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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek dalam suatu penelitian pada hakikatnya adalah sasaran yang dituju dalam rangka pengumpulan data itu sendiri sebagaimana diungkapkan oleh Sugiyono dalam bukunya ”Metode Penelitian Bisnis” berikut ini:
“ Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan guna tertentu tentang sesuatu hal atau objektif, valid dan reliabel tentang sesuatu hal (variabel tertentu).” 
(2005:13)
Spradley sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2007) menegaskan objek dalam sebuah penetilian terdiri atas tiga komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku), dan activities (aktivitas). 
Tersurat di dalam judul, yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah alokasi belanja operasional dan belanja modal yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat Wilayah Negara Republik Indonesia, dilihat berdasarkan angka realisasinya. Realisasi alokasi belanja operasional dan belanja modal sebagai objek aktivitas, Pemerintah Pusat sebagai objek pelaku, dan Wilayah Negara Republik Indonesia sebagai objek tempat.
3.2 Metode Penelitian
Penelitian umum pula disebut dengan kata “riset” sebagai penjabaran dari kata “research”.  Sugiyono dalam bukunya “Metode Penelitian Bisnis” mengartikan metode penelitian sebagai berikut:
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.”
(2007:1)
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa metode penelitian merupakan salah satu cara untuk dapat memahami suatu objek penelitian. Untuk menentukan metode penelitian apa yang tepat untuk digunakan maka penelitian terlebih dahulu peneliti memahami esensi tujuan penelitian yang akan dilakukannya. 
Berdasarkan apa yang tercantum dalam Bab I.3 Maksud dan Tujuan Penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, mengukur hubungan, serta menganalisis pengaruh variabel bebas (belanja operasional Pemerintah Pusat RI) dan variabel terikat (belanja modal Pemerintah Pusat RI). Dengan mengacu pada “Metode Riset Akuntansi Terapan” karangan Husein Umar maka metode penelitian akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode riset korelasional dengan pendekatan kuantitatif.
Perihal metode korelasional sebagaimana dikatakan Husein Umar dalam “Metode Riset Akuntansi Terapan” adalah sebagai berikut:
“Riset yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi disebut riset korelasi. Perbedaan yang utama dengan metode lain adalah adanya usaha menaksir hubungan dan bukan sekedar deskripsi.”
(2003:36)
Andi Supangat dalam bukunya “Statistika: Dalam Kajian Deskriptif, Inferensial, dan Nonparametik” mendefinisikan metode kuantitatif sebagai berikut:
“Metode kuantitatif adalah informasi dalam bentuk pernyataan bilangan (jumlah) yang didasarkan pada hasil perhitungan maupun hasil pengukuran dalam bentuk angka (bilangan).”
(2007:1)
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode korelasional dengan pendekatan kuantitatif merupakan metode yang bertujuan menggambarkan secara sistematis tentang fakta-fakta, hubungan, serta pengaruh dalam variabel yang diselidiki dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan menginterprestasikan data dalam pengujian hipotesis statistik.
Peneliti menggunakan metode tersebut, karena penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan dengan jelas bagaimana pengaruh realisasi alokasi belanja operasional terhadap realisasi alokasi belanja modal dalam anggaran belanja Pemerintah Pusat RI. Sedangkan, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena data realisasi alokasi belanja operasional dan realisasi alokasi belanja modal Pemerintah Pusat RI ini berupa data kuantitatif. 
3.2.1 Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan dan perencanaan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis. Para ahli, sebagaimana dikutip oleh Husein Umar dalam bukunya “Metode Riset Akuntansi Terapan” mengartikan desain dari suatu penelitian atau riset adalah sebagai berikut:
 “a. Desain riset adalah suatu cetak biru (blue print) dalam hal bagaimana data dikumpulkan, diukur, dan dianalisis. Melalui desain inilah periset dapat mengkaji alokasi sumber daya yang dibutuhkan yang jumlahnya terbatas.
b. Desain riset adalah suatu rencara yang terstruktur dalam hal hubungan-hubungan antarvariabel secar komprehensif sedamikian rupa, agar hasil risetnya dap at memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan riset. Dalam rencana tersebut mencakup hal-hal yang yang akan dilakukan periset, mulai dari membuat hipotesis dan implikasinya secara operasional sampai analisis akhir.”
(2003:26-27)
Sedangkan ikhwal inti desain riset sendiri menurut Husein Umar dalam bukunya yang sama diantaranya:
“a. Desain riset merupakan rencana untuk memilih sumber-sumber daya dan data yang akan dipakai untuk diolah dalam rangka menjawab pertanyaan-pertanyaan riset.
b. Desain riset merupakan kerangka kerja untuk merinci hubungan-hubungan antara variabel yang terkait dalam kajian tersebut.
c. Desain merupakan cetak biru yang merupakan cetak biru yang berupa prosedur-prosedur secara garis besar mulai dasi hipotesis sampai kepada analisis data. Desain memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan seperti:
· teknik apa yang akan dipakai untuk mengumpulkan data?
· penarikan sampel apa yang akan dipakai?
· bagaimana melakukan pengolahan dan analisis datanya.”                                                                                                                                                                                                                           
(2003: 26-27)
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa desain penelitian merupakan gambaran semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu. Dengan berpedoman pada tahapan berfikir ilmiah dan tahapan riset akuntansi dalam “Metode Riset Akuntansi” karangan Husein Umar (2003) berikut gambaran desain penelitian ini yang disajikan dalam Tabel 3.1 berikut:


Tabel 3.1
Desain Penelitian
	Tahapan Berfikir Ilmiah
	Tahapan Riset Akuntansi

	Merumuskan Masalah

	Konseptualisasi masalah riset, sehingga jelas rumusan masalahnya, jelas ruang lingkupnya, dan jelas batasan konsep dan batasan operasionalisasinya.

	Merumuskan Hipotesis
	Berfikir rasional dalam mengkaji teori, postulat (dalil) yang berkenaan dengan masalah riset (pengaruh alokasi belanja operasional terhadap belanja modal dalam anggaran belanja pemerintah pusat ), untuk mengajukan hipotesis riset.

	
Verifikasi Data untuk 
	Pengumpulan data untuk keperluan pemecahan masalah riset.; menggunakan sumber data sekunder baik sumber data sekunder internal maupun eksternal
Menguji hipotesis analisis data dan menguji hipotesis riset; menggunakan metode analisis data statistik (baik analisis statistik deskriptif, kausal, dan regresi linear) dengan bantuan program software SPSS 12.

	Menarik Kesimpulan
	Kesimpulan riset yakni menerima atau menolak hipotesis riset.



3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Definisi operasionalisasi variabel atau operasional suatu variabel menurut Husein Umar dalam bukunya “Metode Riset Akuntansi Terapan” adalah sebagai berikut:
“Definisi operasional adalah penentuan suatu construct sehingga ia menjadi variabel atau variabel-variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu dapat digunakan oleh periset dalam mengoperasionalisasikan construct, sehingga memungkinkan bagi periset yang lain untuk melakukan replikasi (pengulangan) pengukuran dengan cara yang sama atau mencoba untuk mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik.”
(2003:162)
Variabel itu sendiri dalam konteks penelitian sebagaimana dikutip dari “Metode Penelitian Bisnis” karangan Sugiyono dapat diartikan sebagai berikut: 
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.”
(2007:32)
Husein Umar dalam bukunya “Metode Riset Akuntansi Terapan” mengklasifikasikan variabel berdasarkan ciri dan hubungannya dengan variabel lain. Untuk lebih jelasnya perhatikan Tabel 3.2 berikut ini!
Tabel 3.2
Klasifikasi Variabel
	Ditinjau dari:
	Klasifikasi Variabel
	Penjelasan

	Ciri
	a. Variabel Dikotomis
	Jika variabel hanya berisi dua nilai, misalnya Ya-Tidak, Laki-Perempuan, dan Puas-Kecewa.

	
	b. Variabel Kategoris
	Variabel yang keadaannya tidak dapat dinyatakan dalam bentuk numerik atau angka, misalnya jenis warna, jenis kelamin, jenis rasa, dan masih banyak contoh lainnya.

	
	c. Variabel Diskrit
	Jika datanya hanya mempunyai nilai tertentu saja.

	
	d. Variabel Kontinyu
	Jika nilai-nilainya dalam interval tertentu, atau kadang-kadang, dalam suatu himpunan tak tebatas.

	Hubungannya dengan variabel lain
	a. Variabel Independen dan Dependen
	· Variabel independen (bebas) adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain.
· Variabel dependen (tergantung) adalah variabel yang dijelaskan atau yang dipengaruhi oleh variabel independen.

	
	b. Variabel Kontrol
	Jika suatu variabel bebas X (independen) yang mempengaruhi variabel tidak bebas Y (dependen) diperlakukan/dikendalikan secara langsung.

	
	c. Variabel Moderating
	Variabel lain yang mempengaruhi hubungan langsung antara variabel-variabel independen dan dependen. Variabel lain ini dapat memperlemah atau memperkuat arah hubungan antara variabel independen dan dependen. Variabel ini juga dapat merubah nilai hubungan dari positif ke negatif atau sebaliknya.

	
	d. Variabel Intervening
	Variabel yang mempengaruhi hubungan langsung antara variabel independen dan variabel dependen, sehingga terjadi hubungan tidak langsung. Atau, variabel yang terletak di antara varibel-variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung menjelaskan atau mempengaruhi variabel dependen.


Sumber : Metode Riset Akuntansi Terapan, Husein Umar; 2003 (dimodifikasi ke dalam bentuk tabel)
Variabel adalah karakteristik yang diklasifikasikan ke dalam sekurang-kurangnya dua klasifikasi yang berbeda atau karakteristik yang bisa memberikan sekurang-kurangnya dua hasil pengukuran atau pengukuran berbeda (Norhensius, 2008).
Berdasarkan penjelasan di atas maka objek-objek dalam penelitian ini akan diklasifikasiakan ke dalam dua variabel berikut ini:


1. Variabel Independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas (X), pada penelitian ini adalah “Belanja Operasional Pemerintah Pusat RI”.
2. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel tergantung (Y), pada penelitian ini adalah “Belanja Modal Pemerintah Pusat RI”.
Pengukuran variabel merupakan bagian yang integral dari riset dan merupakan aspek penting dari desain riset. Alat ukur yang dapat digunakan untuk mengkuatifikasi informasi yang diberikan sebagaimana diungkap oleh Jonathan Sarwono (2005) adalah berupa skala pengukuran. Berikut jenis skala tingkat pengukuran dikutip dari “Teori dan Praktik Pemasaran dengan SPSS”  karangan Jonathan Sarwono, disajikan dalam Tabel 3.3 berikut:
Tabel 3.3
	Jenis Skala Tingkat Pengukuran	
	Skala
	Karakteristik Dasar
	Contoh

	Nominal
	Angka mengidentifikasi dan mengklasifikasi objek
	Merek, tipe toko, klasifikasi jenis kelamin

	Ordinal
	Angka menunjukan posisi relative objek tetapi bukan ukuran/ besar perbedaan antara objek
	Ranking preferensi, posisi pasar, kelas sosial

	Interval
	Perbedaan antara objek dapat dibandingkan, angka 0 bersifat arbiter.
	Sikap,perilaku, opini, angka indeks

	Rasio
	Terdapat angka 0 absolut, rasio nilai skala dapat dihitung.
	Umur, penghasilan, biaya, penjualan, pangsa pasar


Sumber: Teori dan Praktik Pemasaran dengan SPSS, Jonathan Sarwono (2005:24)
Dari keseluruhan uraian di atas, maka gambaran operasional variabel-variabel dalam penelitian ini jika disajikan kedalam bentuk tabel adalah sebagai berikut:


Tabel 3.4
Operasionalisasi Variabel Penelitian
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Belanja Operasional
(operating expenditures)

(X)




	Belanja operasi adalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari-hari pemerintah pusat/daeerah yang  member manfaat jangka pendek.
PSAP No.2 tentang Laporan Realisasi Anggaran, Par 36
	Belanja operasi antara lain meliputi belanja pegawai, belanja barang, bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial.

PSAP No.2 tentang Laporan Realisasi Anggaran, Par 36
	Rasio

	Belanja Modal
(capital expenditures)

(Y)




	Belanja modal adalah pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang member manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 
PSAP No.2 tentang Laporan Realisasi Anggaran, Par 37
	Belanja modal meliputi antara lain belanja modal untuk perolehan tanah, gedung dan bangunan, peralatan, dan aset tak berwujud.
PSAP No.2 tentang Laporan Realisasi Anggaran, Par 37
	Rasio



3.2.3 Metode Penarikan Sampel
3.2.3.1 Populasi
Populasi menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul “Statistika Untuk Penelitian” diartikan sebagai berikut:
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempuyaiS kuantitas dan karakter tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
(2006:44)
Dari pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan populasi dalam suatu penelitian berbentuk benda-benda, peristiwa-peristiwa yang terjadi sebagai objek atau sasaran penelitian. Dengan demikian data populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data realisasi APBN RI selama 62 tahun dan data perkiraan realisasi APBN untuk tahun terakhir, didasari dari mulai berdirinya Negara Indonesia ini era awal kemerdekaan tahun 1945 hingga masih berdiri sampai dengan sekarang tahun 2008.
3.2.3.2 Sampel
Husein Umar dalam bukunya “Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek“ menyatakan:
“Banyak pengertian tentang sampel, tetapi secara umum dapat dijelaskan bahwa sampel adalah bagian dari populasi. Sementara populasi diartikan sebagai kumpulan elemen-elemen yang mempunyai karakteristik tertentu yang sama dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.”
(2002:109)
Dari pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari sebuah populasi harus dapat dipertanggungjawabkan dan dapat mewakili populasi itu dalam arti segala karakteristik populasi hendaknya tercermin pula di dalam sampel yang diambil itu. Sampel yang diambil dalam penelitian ini selama 5 periode yaitu dari tahun 2004 sampai dengan 2008. Adapun teknik sampling yang digunakan dalam tahap pengambilan sampel adalah dengan menggunakan purposive sampling dengan penjelasan sebagaimana dibawah ini.
Sugiyono dalam bukunya “Statistika Untuk Penelitian” mendefinisikan bahwa:
“Teknik Sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.”
(2007:62)
Tahap sampling atau tahap proses memilih objek-objek psikologis dari suatu populasi untuk masuk menjadi sampel termasuk ke dalam tahap-tahap kritis dalam suatu penelitian. Kesalahan Tingkat keakuratan dan keterandalan penentuan pengambilan sampel pada saatnya bisa mempengaruhi kualitas akhir hasil penarikan kesimpulan penelitian atau hasil penelitian menjadi bias.
Mengenai jenis teknik sampling yang tepat ditimbang dari kondisi dan karakteristik populasi yang menjadi objek pada penelitian ini adalah menggunakan jenis teknik purposive sampling/judgment sampling/expert choice subteknik sampling nonpeluang dengan cara pemilihan sampling tanpa pengembalian. 
Pengertian nonprobabily sampling atau sampling nonpeluang sebagaimana dikutip dari Sugiyono dalam bukunya “Statistika Untuk Penelitian” adalah sebagai berikut:
“Nonprobabily Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.”
(2007:66)
Sedangkan jenis teknik purposive sampling itu sendiri menurut Sugiyono masih dalam buku yang sama dijelaskan sebagai berikut:
“Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.”
(2007:68)
Adapun alasan pemilihan sampel penelitian ini berdasarkan teknik penarikan sampling dengan menggunakan teknik  purposive sampling adalah sebagai berikut:
1. Data merupakan data terbaru, karena data tersebut menunjukkan kondisi kebijakan ekonomi Rencana Pembanganan Jangka Menengah lima tahunan Pemerintah Pusat RI selama tahun terakhir ini, yakni RPJMN 2004-2009.
2. Sampel yang diambil sebanyak lima periode yaitu dari tahun 2004 – 2008, karena data tersebut sudah dianggap representative (mewakili) dari data yang akan penulis teliti.
Berdasarkan alasan-alasan di atas, dalam penarikan sampel terdapat kriteria-kriteria sebagai berikut:
1. Data yang diambil merupakan data mengenai realisasi belanja operasional pemerintah pusat dalam keadaan lima tahun terakhir (2004 – 2008), dengan ketentuan pengecualian data tahun 2008 diambil dari data angka perkiraan realisasinya.
2. Data yang diambil merupakan data mengenai realisasi belanja modal pemerintah pusat dalam keadaan lima tahun terakhir (2004 – 2008), dengan ketentuan pengecualian data tahun 2008 diambil dari data angka perkiraan realisasinya.
3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Data dari sudut ilmu sistem informasi menurut Husein Umar (2003:59) dalam bukunya “Metode Riset Akuntansi Terapan“ mengutip pendapat Mc. Leod (1995) adalah suatu fakta dan angka yang secara relatif belum dapat dimanfaatkan bagi pemakai. Oleh karena itu, data harus di transformasikan terlebih dahulu. Untuk melakukan riset akuntansi data yang diperlukan menurut Husein Umar dalam buku yang sama dari beberapa sudut pandang dibagi menjadi tiga: 
“ 1. Data Primer dan Sekunder 
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, misalnya dari individu atau perseorangan, seperti hasil wawancara, pengisian kuesioner, atau bukti transaksi seperti tanda bukti pembeliian barang dan karcis parkir. Data ini semua merupakan data mentah yang kelak akan diproses untuk tujuan-tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhan. Sementara itu, data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut, misalnya laporan keuangan, seperti neraca dan rugi-laba (akan diolah untik menilai kinerja perusahaan). Data sekunder di satu sisi merupakan suatu informasi juga karena ia merupakan hasil hasil pengolahan data primer dan sudah lebih informatif.
2. Data Internal dan Eksternal 
Data internal merupakan data yang didapat dari dalam perusahaan di mana riset dilakukan. Misalnya, periset akan meriset strategi komunikasi eksternal suatu bank, jika periset memanfaatkan data yang didapat dari dalam bank tersebut, maka data ini merupakan data internal. Sebaliknya, jika data yang didapat berasal dari pesaing atau pihak lain, maka data ini disebut data eksternal.
3. Data Time Series dan Cross Section 
Data time series atau disebut juga data deret waktu merupakan sekumpulan data dari suatu fenomena tertentu yang didapat dalam beberapa interval waktu tertentu, misalnya dalam waktu mingguan, bulanan, atau tahunan. Contohnya adalah data kinerja keuangan suatu bank nasional periode tahun 1995 sampai  tahun 2002. Sedangkan data cross-section atau sering disebut data satu waktu adalah sekumpulan data suatu fenomena tertentu dalam satu kurun waktu saja. Contohnya adalah data hasil pengisian kuesioner tentang kepuasan klien (perusahaan-perusahaan) atas kinerja akuntan publiknya yang disurvei pada bulan Februari 2003.”
(2003: 60 – 61)
Bedasarkan uraian di atas maka jenis data tentang objek yang akan dalam penelitian ini dilihat dari sumbernya menggunakan sumber sekunder baik itu jenis data internal maupun eksternal. Yang dimaksud dengan sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Sumber sekunder jenis data internal adalah jika data yang sudah tersedia tersebut diperoleh, didapat, atau disediakan oleh pihak dimana riset dilakukan, sedang data sekunder eksternal jika data yang sudah tersedia tersebut diperoleh, didapat, atau disediakan oleh pihak lain dan bukan dari pihak dimana riset dilaksanakan dan dapat berupa data yang dipublikasikan secara umum dan diperdagangkan. 
Perolehan untuk kedua jenis data sumber sekunder tersebut dilakukan melalui:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi langsung ke lapangan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, penelitian ini dilakukan melalui dokumentasi. 
Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mencatat data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang dimiliki instansi terkait, umumnya tentang APBN RI dan khususnya mengenai perkembangan realisasi alokasi belanja operasional dan belanja modal dalam Anggaran Belanja Pemerintah Pusat RI selama 5 (lima) periode tahun terakhir ini yakni tahun 2004 – 2008.
2. Kepustakaan (Library Research)
Mencari, mempelajari, dan mengumpulkan data yang dapat menunjang dan berhubungan dengan permasalahan dan pembahasan masalah penelitian, umumnya tentang APBN RI dan khususnya mengenai perkembangan realisasi alokasi belanja operasional dan belanja modal dalam Anggaran Belanja Pemerintah Pusat RI selama 5 (lima) periode tahun terakhir ini, bersumber baik dari buku-buku, artikel-artikel, dan juga dalam bentuk dokumen-dokumen dan sejenisnya.
Proses pengumpulan data dilakukan secara time series atau deret waktu. Waktu yang digunakan dalam mencari sekumpulan data mengenai fenomena yang diidentifikasikan menjadi objek penelitian ini adalah tahunan dengan panjang interval waktu 5 (lima) tahun ke belakang (tahun 2004 sampai dengan 2008). 
3.2.5 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Metode Analisis
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, metode yang direduksi berdasar tujuan serta kegunaan dalam penelitian yang bersifat kausal ini adalah metode korelasional dengan kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu arah untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia. Berikut akan diuraikan satu persatu mengenai tes statistik yang akan digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini.
A. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis Regresi Linear Sederhana digunakan peneliti untuk mengukur besarnya pengaruh realisasi alokasi Belanja Operasional (variabel X) terhadap realisasi alokasi Belanja Modal (variabel Y) dalam Anggaran Belanja Pemerintah Pusat RI dan untuk memprediksi angka realisasi alokasi Belanja Modal (variabel Y) dengan menggunakan angka realisasi alokasi Belanja Operasional (variabel Y) dalam Anggaran Belanja Pemerintah Pusat RI..
Jonathan Sarwono dalam bukunya “Teori dan Praktik Riset Pemasaran dengan SPSS” menyatakan:
“Regresi Linear Sederhana
Pengertian: Untuk mengukur besarna pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung dan memprediksi variabel tergantung dengan menggunakan variabel bebas.”
(2005:68)
Jika variabel X yang diketahui terlebih dahulu dan kemudian Y ditentukan berdasarkan X ini, maka kita tentukan hubungan Y = f(X). Rumusan ini lebih dikenal dengan nama regresi dengan nama regresi  Y atas X. 
Persamaan umum regresi Y atas X yang linear dan sederhana atau dalam keadaan normal dengan satu variabel independen jika dituliskan dalam bentuk linear adalah sebagai berikut:

 (
Sumber: 
 
Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, Riduwan dan Sunarto
, 
(2007
:
97)
)

Sedang harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut:
	

 ;  dan


 (
Sumber: 
 
Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, Riduwan dan Sunarto
, 
(2007
:
97)
)
Dimana:
	=	Angka realisasi alokasi Belanja Modal Pemerintah Pusat RI yang diprediksikan
	=	Angka realisasi alokasi Belanja Operasional Pemerintah Pusat RI
Y	=	Angka realisasi alokasi Belanja Modal Pemerintah Pusat RI
a	=	Angka realisasi alokasi Belanja Modal Pemerintah Pusat RI bila Angka realisasi alokasi Belanja Operasional Pemerintah Pusat RI=0 (harga konstan)
b	=	Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan angka realisasi alokasi Belanja Modal Pemerintah Pusat RI yang didasarkan pada angka realisasi alokasi Belanja Operasional Pemerintah Pusat RI. Bila b (+) maka naik, bila (-) maka terjadi penurunan
n	=	Ukuran sampel atau jumlah sampel data
B. Koefisien Korelasi Pearson Product Moment
Analisis yang digunakan peneliti untuk mencari tahu ada tidaknya hubungan antara realisasi alokasi Belanja Operasional Pemerintah Pusat RI dan realisasi alokasi Belanja Modalnya adalah analisis korelasi pearson produck moment.
Jonathan Sarwono dalam bukunya “Teori dan Praktik Riset Pemasaran dengan SPSS” menyatakan:
“Korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel tergantung yang berskala interval (parametic) di mana SPSS menyebutnya scale. Dalam korelasi tidak dibedakan antara variabel bebas dan variabel tergantung karena fokus pengukuran adalah besar kecilnya hubungan antara dua variabel yang dikorelasikan.”
(2005:64)
Koefisien korelasi yang dinyatakan dengan “r” dari parson product moment dapat dicari dengan menggunakan persamaan berikut:
	


 (
Sumber: 
Metode Riset Akuntansi Terapan, Husein Umar 
, (
2003:78)
)
Di mana:
X	=	Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu
Y	=	Subjek pada variabel dependen yang mempunyai nilai tertentu
 n	=	Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel


C. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (coefficient of determination)  merupakan ukuran statistik pada goodness-of-fit yang mengukur bagaimana baiknya persamaan regresi ditaksir yang ditunjukkan dengan r2 (dibaca: r kuadrat).
Dalam penelitian ini, koefisien determinasi digunakan  untuk menghitung besarnya pengaruh realisasi alokasi Belanja Operasional (variabel X) terhadap realisasi alokasi Belanja Modal (variabel Y) dalam Anggaran Belanja Pemerintah Pusat RI. 
Jonathan Sarwono dalam bukunya “Teori dan Praktik Riset Pemasaran dengan SPSS” menyatakan:
“Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya peranan atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung.”
(2005:72)
Cara menghitung Koefisien Determinasi adalah dengan mengkuadratkan hasil korelasi kemudian dikalikan dengan 100%.

 (
Sumber: 
 
Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, Riduwan dan Sunarto
, 
(2007
:
81)
)
Dimana:
	=	Nilai Koefisien Determinasi 
	=	Nilai Koefisien Korelasi Pearson Product Moment	



3.2.5.2 Pengujian Hipotesis
A. Uji Kelayakan Persamaan Garis Regresi Linear Sederhana (Uji-F Anova)
Untuk dapat mengggunakan dan menerapkan persamaan garis hasil dari perhitungan regresi maka terlebih dahulu perlu dilakukan pengujian kelayakan atas garis persamaan tersebut dengan menggunakan rumus perhitungan uji-F (Fisher). 
Uji-F (Fisher) juga dikenal dengan nama uji Anova atau Anava (analysis of variance) karena fungsinya dasarnya untuk menguji generalisasi variasi sampel terhadap populasi lebih dikenal dengan uji Anova atau Anava (analysis of variance) sehingga jika hasil perhitungan ini dinyatakan signifikan, maka dengan kata lain tidak terdapat variasi antara sampel dan populasi sehingga angka-angka koefisien pengaruh dalam persamaan garis regresi pada perhitungan sebelumnya bisa digunakan atau sahih untuk dipakai untuk mengestimasi kejadian pada populasi sebagaimana diungkapkan oleh Tulus Winarsunu dalam bukunya “Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan” berikut ini:
“Anava untuk sebagian besar akan menjadi ciri dari analisis statistic penelitian eksperimental, yaitu suatu penelitian yang berusaha menguji suatu akibat, efek, pengaruh dari suatu variabel tertentu terhadap variabel lain yang diteliti. Melalui Anava akan didapatkan suatu harga yang mengindikasikan besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya yang disebut dengan rasio F atau koefisien F. Lambang F dalam koefisien tersebut diberikan oleh Snedecor untuk menghormati pencipta Anava, Ronald Fisher. Sedangkan Snedecor adalah penyusun table nilai-nilai F yang digunakan untuk melihat taraf signifikansi dari hasil-hasil uji Anava.”
(2004:102)
Langkah-langkah uji kelayakan persamaan garis regresi linear sederhana dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


1) Menetapkan Hipotesis
Hipotesis Penelitian
Ho 	:	Persamaan regresi tidak sahih (tidak layak) digunakan untuk estimasi; Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel realisasi alokasi Belanja Operasional dan variabel realisasi alokasi Belanja Modal dalam Anggaran belanja Pemerintah Pusat RI.
Ha 	:	Persamaan regresi sahih (layak) digunakan untuk estimasi; Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel realisasi alokasi Belanja Operasional dan variabel realisasi alokasi Belanja Modal dalam Anggaran belanja Pemerintah Pusat RI.
Hipotesis Statistik
Ho 	:	r = 0
Ha 	:	r ≠ 0
2) Menghitung, Membuat, dan Mengartikan Persamaan Regresi Linear Sederhana
Bentuk persamaan regresi linear sederhananya adalah:

 (
Sumber: 
 
Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, Riduwan dan Sunarto
, 
(2007
:
97)
)
	
Adapun harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut:
	

 ;  dan


 (
Sumber: 
 
Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, Riduwan dan Sunarto
, 
(2007
:
97)
)


Dimana:
	=	Angka realisasi alokasi Belanja Modal Pemerintah Pusat RI yang diprediksikan
	=	Angka realisasi alokasi Belanja Operasional Pemerintah Pusat RI
Y	=	Angka realisasi alokasi Belanja Modal Pemerintah Pusat RI
a	=	Angka realisasi alokasi Belanja Modal Pemerintah Pusat RI bila Angka realisasi alokasi Belanja Operasional Pemerintah Pusat RI=0 (harga konstan)
b	=	Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan angka realisasi alokasi Belanja Modal Pemerintah Pusat RI yang didasarkan pada angka realisasi alokasi Belanja Operasional Pemerintah Pusat RI. Bila b (+) maka naik, bila (-) maka terjadi penurunan
n	=	Ukuran sampel atau jumlah sampel data
3) Menghitung Koefisien Fhitung dan Mencari Nilai Signifikansi Ftabel
Menghitung Koefisien Fhitung
Angka koefisien Anova atau Fhitung dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut:
 (
Sumber: 
 
Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, Riduwan dan Sunarto
, 
(2007
:
110)
)

Dimana:
	=	Jumlah sampel
	=	Jumlah variabel bebas
	=	Koefisien Korelasi Pearson Produk Moment

Mencari Nilai Signifikansi Ftabel
Nilai Ftabel dengan taraf signifikan (α) = 0,05 dicari menggunakan Tabel F dengan rumus:
	
 (
Sumber: 
 
Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, Riduwan dan Sunarto
, 
(2007
:
111)
)
Dimana:
α	=	Toleransi kesalahan
m	=	Jumlah variabel bebas
n	=	Jumlah sampel

Petunjuk mencari nilai Ftabel dalam tabel distribusi F:
α : 0,05	=	Angka baris atas dalam kolom
m	=	dk pembilang
n-m-1	=	dk penyebut

4) Penarikan Keputusan atau Menguji Signifikansi 
Kaidah pengujian signifikansinya sebagaimana diungkapkan oleh Riduwan dan Sunarto dalam bukunya  “Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis” adalah sebagai:
“Kaidah pengujian signifikansi:
Jika 	F hitung ≥ F tabel, maka tolak H0 artinya signifikan dan
	F hitung ≤ F tabel, maka terima H0 artinya tidak signifikan.”
(2007:101)

B. Uji Koefisien Korelasi Pearson Product Moment (Uji-t Student)
Bagian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel X (Belanja Operasional Pemerintah Pusat RI) dan variabel Y (Belanja Modal Pemerintah Pusat) serta untuk mengetahui seberapa besar hubungan tersebut berikut signifikansinya.
Langkah-langkah uji koefisien korelasi pearson product moment dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Menetapkan Hipotesis 
Hipotesis Penelitian
Ho 	:	Tidak ada hubungan signifikan antara variabel realisasi alokasi Belanja Operasional dan variabel realisasi alokasi Belanja Modal dalam Anggaran belanja Pemerintah Pusat RI.
Ha 	:	Ada hubungan signifikan antara variabel realisasi alokasi Belanja Operasional dan variabel realisasi alokasi Belanja Modal dalam Anggaran belanja Pemerintah Pusat RI.
Hipotesis Statistik
Ho 	:	r = 0
Ha 	:	r ≠ 0
2) Menghitung dan Mengartikan Angka “r” atau Koefisien Korelasi Pearson Product Moment
Menghitung angka “r” atau koefisien korelasi pearson product moment
Koefisien korelasi yang dinyatakan dengan “r” dari parson product moment dapat dicari dengan menggunakan persamaan berikut:



 (
Sumber: 
Metode Riset Akuntansi Terapan, Husein Umar (2003:78)
)

Di mana:
r	=	Koefisien korelasi pearson product moment
X	=	Realisasi alokasi Belanja Operasional Pemerintah Pusat RI
Y	=	Realisasi alokasi Belanja Modal Pemerintah Pusat RI
n	=	Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel
Mengartikan besaran hubungan
Besar hubungan atau korelasi antara variabel X (Belanja Operasional Pemerintah Pusat RI) dan variabel Y (Belanja Modal Pemerintah Pusat) ialah “r”. Arti hubungan kedua variabel tersebut sebagaimana kriteria angka korelasi tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5
Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,40 – 0,599
	Cukup Kuat

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah


 (
Sumber: 
 
Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, Riduwan dan Sunarto
, 
(2007
:
81)
)
Mengartikan arah hubungan
Jonathan Sarwono dalam bukunya “Teori dan Praktik Riset Pemasaran dengan SPSS” menyatakan:
“Korelasi dapat positif dan negatif. Korelasi positif menunjukkan arah yang sama dalam hubungan antarvariabel. Artinya, jika variabel 1 besar, maka variabel 2 semakin besar pula. Sebaliknya korelasi negatif menunjukkan arah yang berlawanan. Artinya, jika variabel 1 besar, maka variabel 2 menjadi kecil.”
(2005:66)
Sehingga dalam penelitian ini berlaku:
· Jika angka korelasi (r) Positif,  menunjukkan arah yang sama dalam hubungan antarvariabel. Artinya:  jika realisasi alokasi belanja operasional Pemerintah Pusat RI besar, maka realisasi alokasi belanja modal Pemerintah Pusat RI besar pula. Sebaliknya;
· Jika angka korelasi (r) Negatif,  menunjukkan arah yang berlawanan dalam hubungan antarvariabel. Artinya:  jika realisasi alokasi belanja operasional Pemerintah Pusat RI besar, maka realisasi alokasi belanja modal Pemerintah Pusat RI menjadi kecil. 
3) Menghitung Koefisien thitung dan Mencari Nilai Signifikansi ttabel
Menghitung Koefisien thitung
Untuk mencari makna hubungan variabel X terhadap Y maka peneliti melakukan Uji Signifikansi terhadap hasil korelasi pearson product moment tersebut menggunakan statistik uji “t” student dengan rumus sebagai berikut:


 (
Sumber: 
 
Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, Riduwan dan Sunarto
, 
(2007
:
81)
)
Di mana:
	=	Nilai uji t
r	=	Koefisien korelasi pearson product moment
n	=	Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel
Mencari Nilai Signifikansi ttabel
Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantuan tabel distribusi t student yang sudah tersedia secara umum, dengan ketentuan pencarian α = 0,05 dan derajat kebebasan atau dk = (jumlah data – 2) atau 5-2 = 3. 
4) Penarikan Keputusan atau Menguji Signifikansi 
Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotesis penelitian, Riduwan dan Sunarto dalam bukunya  “Pengantar Statistika Untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis” mengungkapkan kaidah yang digunakan dalam pengujian terhadap hipotesis statistik sebagaimana dikutip berikut ini:
“Kaidah pengujian:
Jika 	t hitung ≥ t tabel, maka tolak H0 artinya signifikan dan
	t hitung ≤ t tabel, maka terima H0 artinya tidak signifikan.”
(2007:83)




